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PENGARUH EMPATI TERHADAP KEPEDULIAN SOSIAL PADA 
REMAJA 
 
Eva Ning Tiyas 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Evatiyas16@gmail.com 
 
Kepedulian sosial dapat diartikan sebagai suatu perilaku yang dimiliki individu terhadap orang 
lain sehingga membuat seseorang terdorong untuk membantu atau menolong. Tema ini menjadi 
sangat menarik untuk dibahas ketika subjek penelitiananya adalah remaja yang sedang 
bersekolah ditingkat SMA. Pada saat bersekolah ataupun melakukan aktivitas diluar sekolah 
remaja mempunyai banyak teman atau relasi, sehingga remaja akan banyak menemukan 
permasalah orang ain dan membuat para remaja berfikir untuk memberi pertolongan atau malah 
menghindarinya. Dan kepedulian itu akan muncul ketika didalam diri kita terdapat empati. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh empati terhadap kepedulian sosial pada remaja. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 Garum kelas 11 (sebelas) dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 182 siswa. Penelitian ini menggunkan skala kepedulian sosial dan 
skala empati dalam pengambilan data. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
tenik statistic yang dipakai adalah anareg (regresi). Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh empati terhadap kepedulian sosial  dengan nilai F= 1015. 253 serta perolehan 
signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa empati mempengaruhi 
kepedulian sosial.  
Kata kunci : Kepedulian sosial, empati, remaja 
 
Social interest can be defined as a behavior of the individual towards others so as to make a 
person compelled to assist or help.. This topic becomes very interesting to discuss when the 
subjects of the research are teenagers at senior high school level. Teenagers have a lot of friends 
or relations when they are going to school or doing activities outside school, so they will find 
many problems of other people and make them think to give help or even avoid it. And the social 
interest will arise when there is a feeling of empathy inside us. The purpose of this study is to 
determine the effect of empathy on teenagers’ social interest. This research was conducted on 
the 11
th
 grade Students of State Senior High School 1 Garum with the number of research 
subjects are 182 students. This study uses a scale of social awareness and empathy scale in data 
retrieval. The method used is quantitative method with tenik statistic used is anareg 
(regression).The results of the research show that the effect of empathy for social interest with 
the value of F= 1015. 253  as well as the acquisition of significance 0.000> 0.05. Thus, it can be 
concluded that empathy affects social interest. 
  
Keywords: Social interest, empathy, teenager 
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Manusia tidak bisa hidup sendiri dan saling membutuhkan satu dengan yang lain. Dalam 
kehidupan sehari-hari manusia harus bisa menjaga hubungan yang baik kepada lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakatnya. Aktualisasi manusia sebagai makluk sosial, 
tercermin dalam kehidupan berkelompok. Manusia selalu berkelompok dalam hidupnya. 
Berkelompok dalam kehidupan manusia adalah suatu kebutuhan, bahkan bertujuan. Tujuan 
manusia berkelompok adalah untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya. 
Apapun bentuk kelompoknya, disadari atau tidak, manusia berkelompok mempunyai tujuan 
meningkatkan kebahagiaan hidupnya. Melalui kelompok manusia bisa memenuhi berbagai 
macam kebutuhan hidupnya, bahkan bisa dikatakan kebahagiaan dan keberdayaan hidup 
manusia hanya bisa dipenuhi dengan cara berkelompok. Tanpa berkelompok tujuan hidup 
manusia untuk  mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan tidak akan bisa tercapai. 
Dalam mencapai tujuan hidup manusia terkadang terbesit rasa sombong dan terlalu 
membanggakan diri sendiri sehingga mereka lupa akan dirinya sendiri. Kehidupan 
bermasyarakat perlu adanya kepedulian dan rasa empati antara manusia satu dengan manusia 
yang lainya. Rasulullah pun juga mengajak umatnya untuk saling peduli kepada sesama makhluk 
Allah dan saling bergotong-royong untuk saling membantu. Berjiwa sosial dan saling membantu 
merupakan sebuah ajaran universal dan dianjurkan oleh semua agama. Meski begitu, kepekaaan 
untuk melakukan semua itu tidak bisa tumbuh begitu saja pada diri setiap orang karena 
membutuhkan peroses melatih dan mendidik. 
Memiliki jiwa peduli terhadap sesama sangat penting bagi setiap orang karena kita tidak bisa 
hidup sendiri didunia ini. Faktor lingkungan tentunya sangat berpengaruh dalam proses 
menumbuhkan jiwa kepedulian sosial. Lingkungan terdekat seperti keluarga , teman-teman, dan 
lingkungan masyararakat tempat dimana kita tumbuh dan bersosialisasi sangat berpengaruh besar 
dalam menentukan tingkat kepedulian sosial. 
Kepedulian sosial kita dapat mempererat tali silaturohmi antar sesama manusia dan menambah 
saudara Setiap individu perlu memiliki kepedulian sosial karena agar kita merasakan atau 
mengetahui apa yang dirasakan oleh orang lain atau keadaan yang sedang dijalani orang lain. 
Ketika kita peduli terhadap orang lain secara tidak langsung orang lain juga akan peduli terhadap 
kita. Ketika kita peduli banyak manfaat yang akan kita rasakan diantarnya menumbuhkan rasa 
cinta, hidup menjadi tenang, banyak relasi atau teman, menambah amal ibadah. Bukan hanya 
kita yang akan mendapat maafaatnya namun orang lain juga akan mendapatkan manfaatnya 
dianya adalah masalah yang dihadapi bisa selesei, merasa bahagia, tidak mudah berfikiran 
negative terhadap niat baik atau tindakan orang lain. Al Quran juga menjelaskan pada surat Al 
Baqarah ayat 177 bahwa segala perbuatan ibadah disebut sebagai kebajikan atau amal shaleh 
dengan perasaan saling mengasihi sesama manusia dan peduli pada orang lain. Adler 
menegaskan kepedulian sosial (social interest) sebagai "perjuangan untuk bermasyarakat 
merupakan hal yang perlu diapresiasi dan dianggap sebagai kepedulian yang abadi, karena hal itu 
bisa dianggap jika manusia telah mencapai tujuan yang sempurnaan"( Ryckman,2008) 
Kepedulian sosial dipengaruhi oleh kehidupan dalam keluarga. Perilaku seseorang dibentuk dari 
keluarga, dan pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua yang dapat menimbulkan kepedulian pada 
diri anak diantara adalah perilaku orang tua setiap hari dirumah maupun di lingkungan, perhatian 
yang diberikan orang tua ke anak, komentar orang tua di lingkungan sekitar, bertindak terhadap 
lingkungan sekitarnya sangat mempengaruh dalam perilaku kepedulian sosial. Kepedulian 
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dibentuk dari awal akan lebih mudah diterima anak karena dapat mempercepat perilaku pada 
anak. Keluarga pembentuk perilaku kepedulian sosial dan akan terus berkembang seiring 
berjalannya waktu. Kepedulian berupa perilaku, kognitif, emosi, sehingga kepedulian sosial 
merupakan  perilaku yang terikat dengan perilaku remaja dengan orang lain yang berikaitan 
dengan pemberian bantuan, perhatian dan pertolongan. 
Melalui hubungan ibu dan anak kepedulian sosial dikembangkan, setiap anak akan memiliki 
kepedulian sosial dalam kadar tertentu. Tugas seorang ibu mendorong kemasakan minat sosial 
pada anakanya melalui ikatan hubungan ibu dan anak yang kooperatif. Hubungan cinta yang 
sehat bagi anak berkembang dari kepedulian kepada orang lain. Ketika seorang ibu memahami 
bagaiamana memberi dan menerima cinta dari orang lain, maka seorang ibu tidak akan kesulitan 
memperluas dan mengembangkan minat sosial kepada anakanya. Sebaliknya, jika kasih sayang 
seorang ibu hanya terpusat pada anaknya, dia tidak mampu mengajar bagaimana cara mentrasfer 
kepedulian sosial kepada orang lain. Cinta yang dimiliki seoarang ibu kepada suami dan anak-
anaknya, dan kepada lingkungan akan menjadi model bagi anak. Dengan mengamati luasnya 
kepedulian sosial ibu, anak akan belajar bahwa ada orang lain yang juga penting selain ibu dan 
dirinya sendiri (Alwisol, 2008).  
Peduli sosial dan sikap toleransi yang menjadi jati diri bangsa Indonesia kini mengalami 
penurunan. Rendahnya sikap peduli sosial antar sesama ternyata memberi imbas pada keidupan. 
Moralitas anak bangsa diamati dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pemberitaan pada media 
mengenai toleraansi dan peduli sosial pada remaja menurun (Sari,2014).  
Kepedulian sosial merupakan bagian dari hakekat manusia yang akan muncul pada tingkahlaku, 
tingkahlaku setiap orang akan muncul secara berbeda. Orang mampu berjuang mengejar 
superioritas dengan cara yang sehat atau tidak sesuai itu karena kepedulian sosial (Social 
Interest). Kegagalan yang terjadi pada seseorang seperti kriminal, mabuk, anak bermasalah, 
bunuh diri, prostitusi karena kurangnya memiliki minat sosial. Mereka yang melakukan 
kegagalan menyeleseikan permasalahan pekerjaan, persahabatan tanpa keyakinan bahwa itu 
dapat dipecahkan dengan kerjasama (Alwisol,2008).  
Kepedulian sosial merupakan sebuah perasaan bertanggung jawab terhadap kesulitan yang 
dihadapi oleh orang lain dan membuat orang terdorong untuk melakukan sesuatu hal untuk 
membatu. Orang yang mengutamakan kebutuhan dan perasaan orang lain dari pada 
kepentingannya sendiri adalah Orang yang peduli. Orang yang mempunyai rasa peduli dengan 
orang lain tidak akan menyakiti perasaan orang lain atau keluarga sendiri. Orang yang peduli 
terhadap orang lain akan cenderung berperilaku yang positif dan akan menghasilkan efek yang 
luas seperti dijauhkan dari rasa sombong dan iri. Ketika individu peduli terhadap orang lain 
maka dia berusaha untuk menghargai, berbuat baik, dan membuat yang lain berbahagia. 
Kepedulian dalam kehidupan dinilai sangat penting bagi kehidupan manusia. beberapa efek yang 
ditimbulkan dari kepedulian sosial diantaranya mempunyai banyak teman dan sahabat.  
Lingkungan berpengaruh sangat besar dalam menentukan tingkat kepedulian sosial. Lingkungan 
yang dimaksud di sini adalah keluarga, teman-teman, dan lingkungan masyarakat tempat kita 
tumbuh dan berkembang. Karena lingkunganlah  kita mendapat nilai-nilai tentang kepedulian 
sosial. Nilai-nilai yang tertanam nantinya akan menjadi suara hati kita untuk selalu membantu 
dan menjaga sesama manusia. Kepedulian sosial yang di maksudkan bukanlah untuk 
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mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih pada membantu menyelesaikan permasalahan yang di 
hadapi orang lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian. 
Kepedulian sosial yang dibentuk lebih awal akan lebih mudah untuk anak mengenali maksud 
dari kepedulian antar sesama, dan mempercepat perilaku anak untuk saling peduli terhadap 
sesama. Terbentuknya perkembangan kepedulian sosial berawal dari keluarga terdekat, misalnya 
orang tua atau saudara kandung. Kepedulian sosial dipengaruhi dari bentuk kehidupan dalam 
keluarga, karena perilaku yang didalam keluarga terbentuk sejak masa kanak-kanak. Kepedulian 
yang diajarkan mulai dari kehidupan sehari-hari misalnya pemberian perhatian kepada anak atau 
keluarga mengajarkan anak dalam hal kepedulian. Pemberian komentar pada lingkungan sekitar 
juga akan memberi pembelajaran pada anak. Pengalaman yang didapat oleh anak secara tak 
sadar akan melekat pada ingatan anak.  
Adler menganggap kepedulian sosial ini bukan sekedar bawaan sejak kita lahir dan bukan pula 
diperoleh hanya dengan cara dipelajari, melainkan gabungan kedunya. Kepedulian sosial 
didasarkan pada sifat-sifat bawaan dan dikembangkan lebih lanjut agar tetap bisa bertahan. Pada 
tingkatan tertentu, sifat bawaan ini dapat dlihat dalam cara-cara bayi atau anak memperlihatkan 
rasa simpatinya terhadap orang lain. Rasa simpati dan empati harus ditumbuhkan dan didukung 
oleh orang tua dan kebudayaan secara keseluruhan (Boeree, 2007). 
Perkembangan sosial mempengaruhi kepedulian sosial pada anak, ketika anak remaja meningkat 
tingkat sekolahnya makin rendah ikatan dengan orangtua. Namun, makin dekat dengan orang 
lain perkembangan sosial anak semakin penting ikatan rasional, kognitif, sosial berkembang 
menjadi rasional dibanding emosional. Anak akan mengikuti teman atau kelompok yang baru, 
ketika temannya memiliki kepedulian sosial yang tinggi maka anaka akan mempunyai 
kepedulian sosial, jika sebaliknya teman rendah dalam kepedulian sosial maka anak akan 
memiliki kepedulian sosial yang rendah pula.  
Dalam penelitian yang dilakukan Chamarro.A, dan Oberst. U. (2012) menunjukkan hasil bahwa 
Sosial Interest dan Emotional Intelligence merupakan konstruksi empiris yang berbeda; Sosial 
Interest berkorelasi negatif dengan aspek sikap antisosial (tetapi tidak untuk perilaku antisosial).  
Penelitian oleh Patrick, David dan Melissa (2009) menunjukkan hasil bahwa Social Interest 
berkorelasi dengan faktor kepribadian yang terkait dengan psikologi positif. Social Interest 
secara signifikan berkorelasi dengan harapan dan optimisme. Optimisme lebih penting dari pada 
harapan sebagai prediktor kepedulian sosial. 
Interaksi akan terbentuk pada saat individu dalam kandungan ibu dan akan berkembang secara 
ilmiah sesuai dilingkungan tempat tinggalnya. Interaksi yang berkualitas antara anak dengan 
orang tua akan membentuk suatu perasaan dimana anak akan terlatih peduli terhadap lingkungan 
sekitar. Namun, di zaman yang semakin berkembang ini kebanyakan orang sibuk dengan 
dunianya sendiri. Karena kesibukan ini yang  menyebabkan kurangnya rasa empati pada individu 
terhadap lingkungan sekitar.  
Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami 
tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di 
tempat orang lain. Empati mulai dapat dimiliki seseorang ketika menduduki masa akhir kanak- 
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kanak  awal (6 tahun) dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua individu memiliki dasar 
kemampuan untuk dapat berempati, namun semua itu berbeda ketika mengaktualisasikan. 
Remaja sebagai peserta didik diharapkan menanamkan perilaku menolong terhadap teman atau 
siapapun yang benar- benar membutuhkan tanpa memandang orang tersebut teman dekat atau  
bukan. Adanya empati yang kuat akan menumbuhkan rasa kepedulian dan rasa iba yang 
kemudian  muncullah perilaku menolong dalam diri siswa di lingkungan sekolah (Satoto,2014) 
Dalam proses pembelajaran disekolah, ketika remaja mampu mengaktualisasikan rasa empatinya 
dengan baik, maka siswa mendapat semangat kuat untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan, 
jika siswa tidak mampu mengaktualisasikan rasa empatinya dengan baik, mereka akan 
mengalami masalah yang kemungkinan dapat menghambat pencapaian hasil prestasi belajar 
mereka di sekolah. Banyak kita jumpai para siswa yang melakukan kecurangan untuk menolong 
temanya seperti halnya memberikan bantuan pada siswa yang lain untuk dipresensikan atau titip 
absen kepada siswa yang masuk kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan sekolah dengan 
imbalan tertentu. 
  
Pembangunan  yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan cenderung mementingkan diri 
sendiri akan mengubah nilai hidup manusia menjadi pemburu materi dengan mengabaikan 
dampak sosial yang akan terjadi pada generasi muda. Pada kenyataannya nilai-nilai prososial 
yang ada di masyarakat semakin menunjukkan kemunduran terutama dialami oleh para remaja 
(Setiawan, 2010).  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Morelli, A.S, Lieberman, D.M, dan Zaki.J. (2015) 
menunjukkan hasil yang unik bahwa empati positif berkaitan dengan perilaku prososial,rasa 
hubungan sosial, dan kesejahteraan subjektif. Empati negatif antar sesama siswa  adalah 
kebiasaan dimana saat-saat ujian tengah semester maupun ujian akhir yaitu meminjamkan 
catatan untuk di foto copy oleh siswa yang lain bahkan ada kejadian siswa yang membuatkan 
tugas untuk siswa yang lain atau memberikan copy dari disket supaya diedit ulang tapi berbeda 
susunannya pada tugas itu dengan pemilik pertama.   
Empati memungkinkan seseorang untuk memotivasi orang lain sehingga dapat bekerja dengan 
baik. Setiap orang dapat meningkatkan kepekaan perasaan sehingga memiliki tenggang rasa yang 
tinggi, yakni dengan membayangkan suatu keadaan dilihat dari sudut pandang orang lain. 
Dengan jalan ini orang akan menjadi lebih peka terhadap reaksi orang lain, dapat merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain, sehingga orang tersebut dapat lebih memahami orang lain dan 
dapat memotivasinya untuk melakukan yang terbaik ( Zuchdi, 2003 ).  
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Barlow, J.P, Tobin, J.D dan Schmidt, M.M. ( 2009) 
menunjukkan hasil bahwa individu yang memiliki tingkat empati tinggi juga memiliki alturisme 
yang tinggi pula yakni ketika individu lain dalam kondisi yang membutuhkan bantuan maka 
individu tersebut membatu tanpa mengharapkan balasan, sebaliknya jika individu memiliki 
empati yang rendah maka motivasi egaisnya tinggi yakni ketika suatu kondisi mengharapkan 
bantuanya ia sulit untuk memberikan bantuan. 
 
Berdasarkan fenomena yang terjadi serta adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan, maka 
rumusan masalah yang akan diungkap adalah apakah terdapat pengaruh dari empati terhadap 
kepedulian sosial terhadap siswa. Penelitian yang akan dilakukan bertujuan  untuk mengetahui 
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pengaruh empati terhadap kepedulian sosial seorang siswa. Adapun manfaat yang didapatkan 
dari penelitian ini adalah sebagai masukan terhadap teori psikologi terutama dalam psikologi 
sosial dan dapat menjadi informasi tambahan untuk penelitian – penelitian selanjutnya 
khususnya bagi mereka yang tertarik untuk memahami pengaruh empati terhadap kepedulian 
social seorang siswa.   
 
Kepedulian Sosial  
Menurut Adler kepedulian sosial (Social Interest) adalah suatu perilaku yang dimiliki individu 
terhadap orang lain sehingga membuat seseorang terdorong untuk membantu atau menolong. 
Kepedulian sosial sebagai kondisi alamiah dari manusia dan bahan perekat yang mengikat 
masyarakat bersama-sama. (Feist J & Feist Gregory J, 2010).   
Adler menyatakan bahwa dalam kepedulian sosial ditandai oleh hal-hal sebagai berikut (Leak 
Gary K, 2011) : 
1. Persahabatan (Frendship) 
Suatu bentuk hubungan yang terjalin dekat dan akrab yang melibatkan setiap individu 
kepada orang lain yang akan menumbuhkan rasa saling peduli terhadap sesama.  
2. Cinta (Love) 
Suatu sikap yang diarahkan seseorang terhadap orang lain yang dianggap istimewa. 
Manusia adalah makhluk sosial dimana mereka akan merasa saling memiliki dan  
membutuhkan kehadiran orang lain, sehingga manusia tersebut dapat berguna bagi orang 
lain.   
3. Kerja ( Work) 
Kepedulian dalam dunia kerja dapat mendorong individu bertanggung jawab pada tugas 
yang diberikan. Namun, individu tidak boleh melupakan kerja sama kelompok untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
4. Self significance  
Kemampuan untuk meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam 
melakukan sebuah tugas atau menyeleseikan permasalahan, namun tidak mengabaikan 
pendapat dari orang lain.  
Menurut Buchari Alma (2010) lingkungan yang mempengaruhi kepedulian sosial terdiri dari :  
a. Lingkungan keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang akan dikenal oleh setiap manusia. 
Manusia belajar berinteraksi kepada orang lain untuk pertama kalinya dia pelajari dari 
lingkungan keluarga. Cara mengajar orang tua dirumah akan menumbuhkan kepedulian 
pada diri seorang anak.  
Sebagai contoh perilaku orang tua yang akan meneumbuhkan kepedulian anak anatara 
lain perilaku orang tua setiap hari dirumah maupun di lingkungan sekitar, perhatian yang 
diberikan orang tua terhadap anak, komentar orang tua di lingkungan sekitar dan 
bertindak terhadap lingkungan sekitarnya sangat mempengarui dalam perilaku kepedulian 
sosial seorang anak.  
7 
 
b. Lingkungan masyarakat  
Lingkungan masyarakat ada dua tipe yang pertama perkotaan dan pedesaa. Dimana 
lingkungan sosial di pedesaat cenderung menanamkan sikap kepedulian sosial yang 
sangat erat. Dan gotong royong dan rasa kebersamaan sangat dijunjung tinggi dalam 
tradisi pedesaan.  
Situasi yang berbeda dialami pada lingkungan perkotaan yang dimana merek cenderung 
bersikap individualisme dan jarang memperlihatkan perilaku kepeduliansosial anatar 
warga. beberapa hal yang menggambarkan lunturnya perilaku kepedulian sosial 
diantaranya : 
1. Menjadi penonton saat terjadi musibah pada lingkungana tau tentangga kita dan 
hanya menjadi penonton 
2. Sikap acuh dan masa bodo terhadap tetangga sekitar rumah 
3. Tidak ikut serta atau ambil andil dalam kedgiatan yang ada di masyarakat  
c. Lingkungan sekolah  
sekolah merupakan tempat bagi anak untuk berinteraksi terhadap sesama karena sekarang 
waktu anak dihabiskan di sekolah. Dan anak akan sering berinteraksi kepada guru,teman 
dan pegawai yang ada disekolah, sehingga lingkungan anak akan semakin luas dan 
kepedulian anak akan berkembang sesuai dengan lingkungan yang ada disekolahnya. 
Ketika akan berinteraksi kepada teman yang memiliki kepedulian sosial maka anak 
tersebuta akan ikut  memiliki kepedulian terhadp orang lain.  
Namun, semua itu bias saja terjadi sebaiknya ketika mereka memiliki teman yang tidak 
mempunyai kepedulian maka anak tersebut akan ikut acuh terhadap lingkungan dan acuh 
terhadap apa yang terjadi pada orang lain. Sikap peduli di lingkungan sekolah dapat 
ditunjukkan dengan perilaku saling membantu, menyapa, berbagi senyum dan salam 
antar warga sekolah. 
Turner (2013) menyatakan penyebab yang menghambat pertumbuhan kepedulian ada tiga 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Memanjakan (Pampering) 
Memanjakan anak menyebabkan efek samping untuk pengembangan kepedulian sosial. 
Ketika seorang anak yang dimanjakan berada di luar lingkungan yang memanjakan, 
mereka merasa terus-menerus terancam dan bertindak seolah-olah mereka berada di 
wilayah yang bermusuhan. Individu yang dimanaja mereka telah belajar untuk tidak perlu 
bekerja sama dengan orang lain, dan mulai membentuk keyakinan yang salah bahwa 
orang lain akan melakukan segalanya untuk mereka. Individu yang dimanja akan 
memungkinkan untuk menolak peduli  kepada orang lain. 
b. Mengabaikan (Neglect) 
individu dibesarkan dalam keluarga lalai mungkin telah belajar perilaku kasar yang 
memperkuat nilai-nilai keluarga yang tidak aman. Mengabaikan anak akan 
mempengaruhi kepedulian sosial, sebagai individu mungkin menjadi sibuk dengan 
kekhawatiran menghadapi bahaya dan kesejahteraan mereka sendiri, bukan berfokus pada 
hidup bersama. Dimana individu yang merasa diabaikan di dalam keluarganya kurang 
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memperoleh kasih saying atau sikap peduli dari anggota keuarga lain. Mengabaikan 
menghalangi individu dari persiapan yang diperlukan di kemudian hari, dan ketika 
mereka melihat kondisi yang lebih baik di mana orang lain hidup perasaan sosial mereka 
terdistorsi.  
c. Rendah Diri (Organ inferiority) 
Ketika seorang anak muda, lemah, dan masih berkembang, dia membutuhkan batuan 
keluarga. Rendah diri bisa terjadi pada individu mengalami cacat fisik. Meraka yang 
mengalami cacat fisik akan kurang bersosialisasi pada halayak umum, sehingga 
menyebabkan hambatan kepedulian sosialnya terhadapat orang lain. Rendah diri ada di 
semua manusia, dan pada beberapa titik waktu setiap orang merasa tidak memadai dalam 
situasi tertentu. kepribadian tidak tergantung pada rendah diri, tapi sebaliknya bagaimana 
individu bereaksi terhadap rendah diri mereka (inferioritas).  
Empati 
Golden (2003) menyatakan bahwa empati berasal dari semacam peniruan fisik dan secara fisik 
atas beban orang lain, yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa di dalam diri 
seseorang dan  mencoba menyeleseikan maslah dengan mengambil prespektif orang lain 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami tentang perasaan dan emosi orang lain 
serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. Empati mulai dapat 
dimiliki seseorang ketika menduduki masa akhir kanak- kanak awal awal (6 tahun) dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semua individumemiliki dasar kemampuan untuk dapat 
berempati, namun semua itu berbeda ketika mengaktualisasikanya. Karena kemampuan 
berempati sudah muncul pada masa kanak-kanak, maka seharusnya remaja sudah memiliki 
empati pada dirinya (Hurlock,1999). 
Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa empati ditandai dengan hal – hal sebagai berikut : 
a. Individu yang mempunyai kemampuan empati dapat memahami perasaan dan apa yang 
sedang dirasakan oleh orang lain dan mengapa hal tersebut dapat terjadi pada orang 
tersebut. 
b. Individu yang berempati dapat merasakan apa yang orang lain rasakan.   
Banyak perilaku yang menyerupai perilaku berempati, seperti perilaku simpatik didalam perilaku 
ini ketika diamati hampir sama dengan perilaku yang menunjukkan kemapuan berempati. Ada 
beberapa komponen dan karakteristik yang menunjukakn seseorang berempati terhadap orang 
lain.  
Menurut Block (Sari, 2012) orang yang berempati akan memunculkan reaksi sebagai berikut  
a. Sadar dengan adanya reaksi emosional orang lain 
Diartikam kemampuan individu dalam merasakan perasaan orang lain 
b. Mampu menilai perspektif dan perasaan orang lain 
Diartikan sebagai kempuan individu menempatkan dirinya pada posisi orang lain dan 
kempuan individu dalam melihat dari kaca mata atau sudut pandang orang lain. 
c. Mampu menerima pengalaman reaksi emosional orang lain 
Diartikan sebagai kemampuan memahami, mengerti dan menerima perasaan serta 
pengalaman reaksi orang lain 
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d. Mampu bersikap objektif  
Diartikan mampu merasakan perasaan orang lain, namun tidak hanyut dalam suasana 
persaan orang tersebut. 
 
Menurut Lawrence E. J (2004) terdapat 3 (tiga) faktor yang menjadi dasar empati yakni :  
a. Kognitif Empati (Cognitive Empathy) 
Kemampuan untuk memahami perasaan orang lain dan apa yang mungkin mereka 
fikirkan. 
b. Keterampilan Sosial (Social Skill) 
Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain sesuai peran sosial dan dapat 
diterima serta menguntungkan bagi orang lain. 
c. Reaktivitas Emosional (Emotional Reactivity) 
Reaksi emosi yang ditimbulkan karena adanya permasalahan sehingga memunculkan 
respon yang berlebihan.   
Kepedulian Sosial dan empati  
Manusia merupakan makhluk sosial yang seharusnya berinteraksi dengan sesama untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, saling menolong, membantu dan melengkapi satu sama lain. 
Terdapat beberapa faktor yang memepengaruhi seseorang dalam peduli terhadap orang lain 
diantaranya adalah suasana hati, menyakini keadilan dunia, empati, faktor situasional, faktor 
sosiobiologis. Empati merupakan menempatkan diri pada keadaan emosi orang lain dan seolah-
olah mengalaminya sendiri.  
Sikap empati inilah yang akan mendorong seseorang untuk melakukan kepedulian sosial atau 
peduli terhadap orang lain. Ketika individu memiliki empati terhadap orang lain maka 
kepedulian sosial pun akan muncul pada diri individu tersebut. Seseorang yang bisa 
menempatkan diri pada posisi orang lain atau yang sedang dirasakan orang lain maka didalam 
hatinya akan terbentuk Social Interest. Adler menyatakan bahwa kapasitas masyarakat untuk 
empati tergantung pada "tingkat kepedulian  sosial" mereka. Empati penting bagi mereka yang 
hidup yang saling terkait dengan orang lain. Semakin berkembang konsep kepedulian sosial, 
semakin tinggi tingkat empati. Empati seharusnya dilakukan dengan tindakan, dan tindakan 
tersebut dilakukan tidak lengkap tanpa adanya perasaan. 
Kepedulian sosial dapat diartikan sebagai suatu perilaku yang dimiliki individu terhadap orang 
lain sehingga membuat seseorang terdorong untuk membantu atau menolong dalam bentuk 
materi maupun non materi dan bermanfaat bagi orang lain. Ketika kita melihat suatu acara tv 
yang menanyakan masalah terkait korban bencana alam dan kita mengatakan “kasihan” semua 
itu sesungguhnya belum bia dikatan kepedulian social apaila tidak diikuti dengan sebuah 
tindakan. Karena kepedulian social itu bukan hanya tahu tentang sebuah hal yang benar atau 
salah, namun ada kemauan melakukan sebuah gerakan walaupun hanya kecil. Penelitian yang 
dilakukan Soernarko dan Sri Mujiwati, (2015) didapatkan hasil sebagai berikut karakter dari 
kepedulian itu sesungguhnya merupakan kepekaan perhatian yang menimbulkan empati terhadap 
penderitaan orang lain, yang tidak hanya merasa kasihan tetapi kemauan untuk melakukan 
sesuatu hal sebagai wujud ekspresi. Orang yang memiliki empati maka orang tersebut akan 
memiliki beberapa tanda sebagai berikut : 
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a. Sadar dengan adanya reaksi emosional orang lain 
Diartikam kemampuan individu dalam merasakan perasaan orang lain 
b. Mampu menilai perspektif dan perasaan orang lain 
Diartikan sebagai kempuan individu menempatkan dirinya pada posisi orang lain dan 
kempuan individu dalam melihat dari kaca mata atau sudut pandang orang lain. 
c. Mampu menerima pengalaman reaksi emosional orang lain 
Diartikan sebagai kemampuan memahami, mengerti dan menerima perasaan serta 
pengalaman reaksi orang lain 
d. Mampu bersikap objektif  
Diartikan mampu merasakan perasaan orang lain, namun tidak hanyut dalam suasana 
persaan orang tersebut. 
Ketika individu memiliki beberapa tanda diatas maka individu  tersebut akan memiliki 
kepedulian sosial.  
11 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara empati terhadap kepedulian sosial 
pada remaja.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian metode  kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode 
yang ilmiah, karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah. Metode ini berupa data penelitian 
yang berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiono,2011).  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi SMAN 1 Garum di kabupaten Blitar kelas XI 
(Sebelas). Pengambilan sampel kelas XI (Sebelas) dilakukan dengan cara sampling purposive, 
yaitu teknik penentuan sampelnya ditentukan sendiri sesuai dengan karakteristik yang sudah 
ditetapkan sebagai berikut siswa kelas XI (Sebelas) dengan rentang usia 15-18 tahun 
(Sugiono,2011). Alasan peneliti memilih SMAN 1 Garum sebagai lokasi penelitian dan kelas XI 
IPA dan IPS menjadi subjek penelitian karena berbagai aspek sebagai berikut : 
a. Belum ada penelitian tentang pengaruh empati terhadap kepedulian sosial pada remaja
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Garum.
b. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPA dan IPS. Alasan memilih kelas XI
karena masa tersebut si anak berada di tengah-tengah dimana mereka memiliki kakak
kelas dan adik kelas. Kelas XI bukan berada pada masa dimana mereka harus melakukan
orientasi dan adaptasi dengan lingkungan yang baru. Mereka juga tidak berada pada masa
dimana mereka fokus terhadap Ujian Nasional dan seleksi Perguruan Tinggi.
c. Siswa- siswi kelas XI (sebelas) telah memasuki masa remaja dengan rentang usia 15 -18
tahun. Masa remaja merupakan masa dimana seorang anak yang beralih dari masa anak –
anak menuju masa remaja. Pada masa remaja adanya perubahan secara
fisik,biologis,kognitif dan emosional. Adanya peningkatan selama masa remaja yaitu
kompleksitas dalam penggunaan kata-kata, berkembanganya pemikiran abstrak, dan
remaja dapat mengembangkan kemampuanya dalam berfikir (Santrock, 2002)
Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan pedoman tabel Issac dan Michael. Sesuai 
dengan tabel Issac dan Michael, penelitian dengan taraf 5% dari populasi sebanyak 378, maka 
diambil sampel sebanyak 182 (Sugiyono, 2007).  
Variabel dan instrusmen Penelitian 
Kepedulian sosial adalah sikap, minat, ketertarikan untuk membantu orang lain baik dalam 
bentuk materi maupun non materi dan bermanfaat bagi orang lain. Kepedulian sosial diukur 
dengan social interest index (SII) Leak Gary K (2011) yang disusun terdiri dari empat aspek 
yakni friendship, self seignificance, love and work yang mengandung 32 item . SII dibuat dalam 
bentuk skala Likert dengan 5 (Lima) alternative jawaban yang sesuai atau menyerupai keadaan 
pada dirinya yakni sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) 3, tidak setuju (TS) 
skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1 serta SII memiliki reliabilitas 0,81. Skala SII terdiri 
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dari 32 item.Berdasarkan hasil try out diperoleh hasil alpha sebesar 0.857 dan validitas 0.352 – 
0.644. Pada saat try out item yang valid berjumlah 25 item yang digunakan untuk penelitian.  
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami perasaan dan emosi orang lain, serta 
lebih peduli terhadap orang lain dengan memandang situsasi dari sudut padang orang lain. 
Empati diukur dengan Empathy Quotient (EQ) Lawrence E. J (2004) yang disusun dari 3 (Tiga) 
faktor yakni cognitive empathy, emotional reactivity, and social sklils yang mengandung 28 
item. EQ dibuat dalam bentuk skala Likert dengan 5 (Lima) alternative jawaban yang sesuai atau 
menyerupai keadaan pada dirinya yakni sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) 
skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1 dan EQ memiliki 
reliabilitas 0,807 dan terdiri dari 28 item. Berdasarkan hasil try out diperoleh hasil alpha sebesar 
0.889 dan validitas 0.331 – 0.739. Pada saat try out item yang valid berjumlah 23 item yang 
digunakan untuk penelitian. 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian memiliki tahap – tahap dalam pelaksanaan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
dan tahap pengolahan data. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti 
mengambil sampel dengan cara sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampelnya 
ditentukan sendiri sesuai dengan karakteristik yang sudah ditetapkan.  
Tahap perencanaan penelitian yaitu tahap sebuah penelitian dipersiapkan. Pada tahap tersebut 
semua hal terkait pnelitian dipersiapkan yaitu, merumuskan masalah, mencari landasan teori, 
penyusunan kerangka berpikir, penentuan hipotesis, menentukan populasi, menentukan sampel, 
menentukan jenis analisis data penelitian dan melakukan uji coba. Pada tahap perencanaan 
dilkukan tahapan uji coba atau try out skala empati dan kepedulian sosial untuk melihat validitas 
pada item tersebut yang dilakukan pada tanggal 18 November 2016 sebanyak 100 subyek.  
Tahap pelaksanaan penelitian, yaitu tahap penelitian dilaksanakan. Pada tahapan pelaksanaan 
eneliti melakukan penelitian langsung dengan item yang valid hasil dari uji coba kepada subyek 
yang sesuai karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti pada tanggal 9 Desember 2016 di 
SMA Negeri 1 Garum. Skala disebar pada siswa siswi SMA Negeri 1 Garum kelas XI IPA dan 
XI IPS dengan jumlah subjek 182. Penelitian ini dilaksanakan hanya satu hari dan proses ini 
dilakukan dengan dibantu oleh guru BK dan ketua  dimasing- masing kelas. 
Tahap pengolahan data dimana dalam Setelah melakukan penelitian kemudian peneliti 
mengumpulkan skala yang telah di isi dan  menganalisis data dengan cara melakukan scoring. 
penelitian menggunakan analisis data dengan analisis Anareg (Regresi), yaitu suatu teknik 
statistic parametik yang dapat digunakan untuk mengadakan prediksi besarnya variasi pada 
variabel Y berdasarkan variabel X dan mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 
(Winarsunu, 2007). Data dianalisis dengan bantuan program komputer Statistical Packages for 
Social Science (SPSS). Kemudian melakukan interpretasi terhadap analisis data dan 
membahasnya berdasarkan teori, kerangka berpikir, dan membuat kesimpulan sesuai hipotesis 
dan tujuan penelitian. Tahapan terakhir yaitu tahap penulisan laporan penelitian, tahap dimana 






Penelitian ini dilakukan pada 182 siswa kelas XI (Sebelas) SMA Negeri 1 Garum. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 60 siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan 122 siswa yang berjenis 
kelamin perempuan. Maka selanjutnya mendiskripsikan data sebagi berikut: 
Table 1. Deskripsi data jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Laki -laki 60 33.0 33.0 
Perempuan 122 67.0 67.0 
Total 182 100.0 100.0 
 
Dari output diatas, nilai frequencies yang pertama diperoleh angaka 60 yang artinya ada 60  laki-
laki dari 182 responden yang ada maka nilainya 33 % responden laki-laki. Sedangkan ada 122 
perempuan dari 182 responden yang ada maka nilainya 67 % responden perempuan.  
Table 2. Perhitungan T-Score Skala Kepedulian Sosial  
Kategori  Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi T-Score > 50  31 17 % 
Rendah  T-Score < 50  151 83 % 
Total  182 100% 
 
Berdasarkan data yang telah tersaji diatas, diketahui bahwa subjek yangb dikategorikan 
mendapatkan kepedulian sosial tinggi berjumlah sedikit dari subjek yang mendapatkan 
kepedulian sosial rendah. Dari 182 subjek, sebanyak 31 dikategorikan mendapatkan kepedulian 
sosial tinggi dengan presentase 17% , dan sebanyak 151 subjek dikategorikan mendapatkan 
kepedulian sosial rendah dengan presentase 83%.  
Table 3. Perhitungan T-Score Skala Empati   
Kategori  Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi T-Score > 50  45 24% 
Rendah  T-Score < 50  147 81% 
Total  182 100% 
 
Dari data diatas,diketahui bahwa subjek yang dikategorikan mendapatkan kepedulian sosial 
tinggi berjumlah sedikit dari subjek yang mendapatkan empati rendah. Dari 182 subjek, 
sebanyak 45 dikategorikan mendapatkan empati tinggi dengan presentase 24% , dan sebanyak 





Table 4. Perbedaan kepedulian sosial dan empati ditinjau dari jenis kelamin 
Variabel Jumlah Kelamin Means Std. Deviation 













Berdasarkan output diatas kepedulian sosial pada remaja perempuan nilai rata- rata rendah  
dibanding laki – laki, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – ratanya kepedulian sosial sebesar  
99.94 dan laki – laki 100.98. Dan empati pada remaja perempuan nilai rata - rata sebesar 6.419 
dan laki – laik 7.087, sehingga laki – laki lebih empati dari pada perempuan.  
Pada tahapan ini pengujian analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisa 
regeresi yang perhitunganya menggunakan bantuan program komputer Statistical Packages for 
Social Science (SPSS). Hasil analisis regresinya dapat diketahui nilai F = 1015. 253 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesa diterima, yang berarti bahwa empati mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kepedulian sosial remaja. Nilai korelasi R sebesar .922 dan 
juga presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat R Square sebesar 0,849 yang 
artinya empati memberikan pengaruh sebesar 84,9 % terhadap kepedulian sosial remaja dan 16% 
kepedulian sosial remaja SMAN 1 Garum dipengaruhi oleh faktor lainnya.   
DISKUSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh empati terhadap kepedulian sosial pada 
remaja. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara empati terhadap 
kepedulian sosial. Hasil penelitian ini menjawab hipotesa yaitu ada pengaruh empati terhadap 
kepedulian sosial pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
empati memiliki hubungan yang sangat kuat pada perilaku prososial (Juliawati & Suharnan, 
2014).  
Berdasarkan hal uji normalitas skala empati menunjukan hasil normal dan untuk skala 
kepedulian sosial juga menunjukkan hasil yang normal. Data dikatan normal jika niali Zscore 
sebagaian besar berada diantar ± 1,96. Berdasarkan hasil uji asumsi linieritas antara empati 
dengan kepedulian sosial mempunyai nilai linearity F= 1015. 253 dan p =0,000 < 0,05 yang 
berarti ada pengaruh. Sedangkan nilai R= 0,922 menunjukan bahwa hubungan empati dan 
kepedulian sosial sebesar 0,922. Itu berarti semakin tinggi empati, semakin tinggi pula 
kepedulian yang dimiliki remaja.  
Masa remaja merupakan suatu masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dan 
mereka melakukan pencarian identitas. Hal ini berkaitan dengan masa perkembangan di tahap 4 
yakni tahap operasional formal dari perkembangan kognitif pada rentan usia 15- 18 tahun. 
Menurut Piaget (Santrock, 2012) pada masa ini pemikiran individu menjadi lebih abstrak, 
idealis, dan logis, dibandingkan pada tahapan operasional konkret. Disini remaja lebih mampu 
menalar secara hipotetis - deduktif. Pada masa ini pul individu menjadi matang secara emosional 
selama ini, sifat mementingkan diri diganti dengan minat pada orang lain. Namun, masih banyak 
remaja yang memiliki pemikiran egosentrisme.  
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Setiap individu di dalam dirinya sejak kanak – kanak awal  memiliki empati, sehingga  semua 
individu memiliki dasar kemampuan untuk berempati, namun semua itu berbeda kadarnya 
(Hurlock, 1999). Pada penelitian ini peneliti berfokus pada usia remaja dan remaja yang 
memiliki kepedulian sosial jika mempunyai empati. Di dalam empati individu harus sadar 
adanya reaksi emosional orang lain, mampu memahami perasaan orang lain dan mampu 
menempatkan dirinya pada posisi orang lain. jika individu sudah memiliki itu semua maka 
individu tersebut mempunyai kepedulian sosial antar semasa. Dan inilah yang juga dimiliki oleh 
para subjek penelitian sehingga, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa empati mempunyai 
pengaruh pada kepedulian sosial pada remaja.  
Empati memiliki sumbangan yang mampu mempengaruhi kepedulian sosial, namun ada faktor 
lain yang juga mempengaruhinya. Hal tersebut disebabkan karena kepedulian sosial juga 
dipengaruhi oleh tiga faktor lingkungan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat tempat tinggal mereka (Buchari Alma, 2010).   
Berdasarkan hal diatas menunjukkan bahwa tanpa adanya empati tidak mungkin meningkatkan 
kepedulian sosial antar sesama. Empati pada remaja memiliki pengaruh cukup besar terhadap 
kepedulian sosial, karena adanya beberapa faktor didalamnya yakni kemampuan memahami, 
kemampuan berinteraksi dan reaksi emosi. Dalam penelitian ini ada hal yang cukup menarik 
dimana empati dan kepedulian pada siswa laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujianti (2009) yang 
mengemukakan bahwa berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa subjek perempuan memiliki 
skor empati dan alturisme lebih tinggi dibanding dengan subjek laki-laki.  
Penelitian yang dilakukan oleh Stoykova (2013) didapatkan dua kesimpulan yakni Pertama, 
Tingkat kepedulian sosial, yang terbentuk selama masa kanak-kanak dan remaja, mempengaruhi 
orientasi profesional individu. Individu yang menunjukkan atas rata-rata atau tinggi tingkat 
kepedulian sosial lebih mengejar karir dalam profesi membantu atau berorientasi sosial. 
Kedua, kepedulian sosial memiliki kecenderungan untuk berada dalam ketergantungan 
berbanding terbalik dengan motivasi untuk pencapaian pribadi. Kekuatan hubungan ini berbeda 
dan tergantung pada beberapa faktor personal, interpersonal dan sosial. Penelitian ini juga 
menegaskan dasar dari Adlerian bahwa kepedulian  sosial terbentuk di masa kecil di bawah 
pengaruh keluarga stabil dan konsisten, sedangkan variasi dalam perkembangannya akibat faktor 
sosial lainnya relatif tidak signifikan.  
Kepedulian sosial ditandai oleh beberapa hal diantaranya persahabatan, dimana pada  masa 
remaja ini individu banyak mempunyai sahabat atau teman dekat. Dalam sebuah persahabatan 
atau pertemanan individu akan menumbuhkan rasa saling peduli terhadap sesama. Untuk 
menumbuhkan rasa itu di perlukan adanya rasa empati. Banyak hal yang dilakukan individu 
dengan temannya seperti saling bertukar pikiran atau hanya sekedar mencurahkan apa yang 
sedang dialami. Secara tidak langsung individu sudah bisa menempatkan diri pada posisi yang 
dialami orang lain. Ketika empati sudah dimiliki individu maka akan terciptalah kepedulian 
sosial.  
Empati dan simpati adalah faktor yang paling penting dalam munculnya perilaku prososial. 
Gagasa tersebut telah banyak diuji secara sistematis dan telah didukung banyak bukti empiris. 
Bahkan temuan yang sangat jelas menunjukkan peran empati dan perilaku prososial adalah suatu 
hasil penelitian yang diakukan terhadap sekelompok subjek dewasa. Salah satu penelitian adalah 
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yang dilakukan oleh Toi dan Batson (Juliawati & Suharman,2014). Empati dan perilaku 
prososial juga berkaitan dengan kehidupan kita sehari – hari untuk melakukan berbagai aktivitas. 
Empati dan simpati menjadi sebuah media untuk memunculkan perilaku prososial, namun tidak 
semua perilaku prososial disadari motif empati atau simpatinya. Ketika membantu orang 
memungkinkan untuk seseorang memunculkan tujuan lain, seperti ingin memperoleh pujian atau 
hadiah bahkan sebab yang lainnya yang mendasari mereka membantu orang lain.  
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang sejalan yakni empati memiliki kontribusi 
atau berpengaruh terhadap alturisme. Karena empatilah yang memberikan dorongan orang untuk 
memberikan bantuan atau pertolongan. Dimana empati membuat seseorang menempatkan 
dirinya pada keadaan atau kondisi orang lain yang seolah-olah ikut meraksan atau bahkan 
mengalaminya sendiri (Pujianti, 2009). 
Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku altruistic 
diantaranya suasana hati, faktor situasional, faktor sosiobiologis, empati dan menyakini keadilan 
dunia. Dalam empati, membantu orang lain membuat seseorang merasa lebih nyaman. Empati 
juga memberikan kontribusi pada perkembangan moral remaja. Emosi seperti empati, rasa malu, 
rasa bersalah dan rasa cemas dalm sebuah pelanggaran pada orang lain dapat ditemui di tahap 
awal perkembangan dan mengalami perubahan selama masa kanak- kanak dan remaja. Sehingga 
kognisi dan tingkah laku sosial juga dialami dalam alturisme yang merupakan salah satu aspek 
perkembangan moral remaja ( Nurhidayati, 2012). Faktor lain yang dapat menunjang kepedulian 
sosial sosial dilingkungan sekolah bisa melalui prosen pembinaan pada remaja. Pemberian 
ekstrakulikuler di sekolah juga sangat penting contohnya PMR dimana dalam ekstra tersebut 
remaja dapat mengerti arti kepedulian antar sesamayang sesungguhnya.  
Remaja sekarang sangat perlu diajarkan atau ditanamkan kepesulian sosial alasnya karena 
menyeimbangkan perilaku rmaja yang sibuk akan dirinya sendiri. Remaja bisa diajarkan melalui 
kegiatan sukarela di lingkungan sekitar rumah dan sekolah. Setelah semuanya telah dijalankan 
remaja harus dikenalkan dengan kegiatan diluar rumah yang merupakan kegiatan sosial.  
Membangun kepercayaan diri pada remaja itu juga sangat diperlukan dengan kepercayaan diri 
mereka akan mampu memberikan bantuan kepada orang lain. Dengan memberikan pertolongan 
kepada orang lain akan membatu remaja meningkatkan hara dirinya. Kepedulian sosial juga 
dapat membangun sebuah hubungan yang baik antara sesama remaja maupundengan orang lain. 
hubungan baik tidak hanya bisa dilakukan dengan sesama teman, namun dengan orang yang 
lebih tua atau bahkan sebaliknya. Kepedulian remaja yang semakin tinggi akan membuat remaja 
tersebut banyak pengalaman yang diperolehnya.  
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F= 1015. 253  berdasarkan penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesa diterima, karena terdapat pengaruh yang signifikan pada 
empati terhadap kepedulian sosial. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan signifikansi 0.000 < 
0.05, maka dapat dismulkan bahwa empati mempunyai pengaruh pada kepedulian sosial pada 
remaja.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu empati yang ada pada remaja mempengaruhi kepedulian sosial 
kepada orang lain. bagi para remaja semoga teteap mempertahankan empati dan kepedulian yang 
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dimiliki dan diharapkan untuk dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat 
menciptakan hubungan sosial yang baik antar sesama manusia. Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik dengan tema-tema yang hampir sama dengan penelitian ini, diharapkan untuk lebih 
memperhatikan karakteristik subjek. Pada peneliti yang ingin meneliti dengan variabel yang 
sama disarankan untuk menggunakan subjek yang berbeda atau sama serta menggabungkan 
salah satu variabel pada penelitian ini dengan variabel yang lain seperti konformitas.  
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Validitas dan Reliabilitas Skala Kepedulian Sosial 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
ITEM1 3.900 .6113 100 
ITEM2 4.260 .5049 100 
ITEM3 3.830 .7255 100 
ITEM4 4.450 .5000 100 
ITEM5 3.990 .7587 100 
ITEM6 3.860 .7524 100 
ITEM7 3.610 .7233 100 
ITEM8 4.240 .6685 100 
ITEM9 4.240 .6685 100 
ITEM10 4.000 .6816 100 
ITEM11 2.730 .8147 100 
ITEM12 2.680 .7638 100 
ITEM13 3.860 .7524 100 
ITEM14 4.020 .7245 100 
ITEM15 4.330 .4726 100 
ITEM16 3.950 .6571 100 
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ITEM17 4.260 .5049 100 
ITEM18 3.900 .6113 100 
ITEM19 4.470 .5016 100 
ITEM20 4.020 .7245 100 
ITEM21 4.240 .6685 100 
ITEM22 3.990 .7587 100 
ITEM23 4.020 .7245 100 
ITEM24 2.730 .8147 100 
ITEM25 3.830 .7255 100 
ITEM26 4.240 .6685 100 
ITEM27 4.490 .5411 100 
ITEM28 3.830 .7255 100 
ITEM29 4.330 .4726 100 
ITEM30 4.030 .7311 100 
ITEM31 4.270 .5096 100 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 122.750 79.987 .430 .852 
ITEM2 122.390 81.190 .397 .853 
ITEM3 122.820 76.392 .642 .846 
ITEM4 122.200 81.475 .369 .854 
ITEM5 122.660 85.479 -.071 .866 
ITEM6 122.790 76.046 .644 .845 
ITEM7 123.040 79.170 .417 .852 
ITEM8 122.410 78.325 .531 .849 
ITEM9 122.410 78.325 .531 .849 
ITEM10 122.650 80.290 .352 .854 
ITEM11 123.920 86.660 -.149 .870 
ITEM12 123.970 86.979 -.176 .869 
ITEM13 122.790 76.046 .644 .845 
ITEM14 122.630 76.720 .616 .846 
ITEM15 122.320 81.452 .397 .853 
ITEM16 122.700 79.242 .460 .851 
ITEM17 122.390 81.190 .397 .853 
ITEM18 122.750 79.987 .430 .852 
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ITEM19 122.180 81.644 .349 .854 
ITEM20 122.630 83.831 .053 .862 
ITEM21 122.410 82.992 .133 .860 
ITEM22 122.660 79.560 .364 .854 
ITEM23 122.630 76.720 .616 .846 
ITEM24 123.920 86.660 -.149 .870 
ITEM25 122.820 76.392 .642 .846 
ITEM26 122.410 78.325 .531 .849 
ITEM27 122.160 82.681 .212 .857 
ITEM28 122.820 76.392 .642 .846 
ITEM29 122.320 81.452 .397 .853 
ITEM30 122.620 76.622 .617 .846 
ITEM31 122.380 81.127 .400 .853 
ITEM32 122.600 76.788 .592 .847 
 
Validitas dan Reliabilitas Skala Empati 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
  Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 




 Mean Std. Deviation N 
ITEM1 3.830 .7255 100 
ITEM2 3.830 .7255 100 
ITEM3 4.240 .6685 100 
ITEM4 4.490 .6113 100 
ITEM5 3.830 .7255 100 
ITEM6 4.240 .6685 100 
ITEM7 3.610 .7233 100 
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ITEM8 4.020 .7245 100 
ITEM9 4.470 .5016 100 
ITEM10 3.860 .7524 100 
ITEM11 3.950 .6571 100 
ITEM12 4.020 .7245 100 
ITEM13 4.330 .4726 100 
ITEM14 4.240 .6685 100 
ITEM15 3.990 .7587 100 
ITEM16 4.500 .5025 100 
ITEM17 3.840 .7347 100 
ITEM18 4.030 .7311 100 
ITEM19 4.270 .5096 100 
ITEM20 3.830 .7255 100 
ITEM21 4.450 .5000 100 
ITEM22 2.730 .8147 100 
ITEM23 4.050 .7437 100 
ITEM24 4.020 .7245 100 
ITEM25 4.260 .5049 100 
ITEM26 3.930 .6397 100 
ITEM27 2.680 .7638 100 
ITEM28 3.610 .7233 100 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 107.320 79.513 .739 .878 
ITEM2 107.320 79.513 .739 .878 
ITEM3 106.910 83.658 .450 .885 
ITEM4 106.660 86.994 .196 .890 
ITEM5 107.320 79.513 .739 .878 
ITEM6 106.910 83.658 .450 .885 
ITEM7 107.540 83.281 .439 .886 
ITEM8 107.130 80.377 .670 .880 
ITEM9 106.680 86.240 .334 .887 
ITEM10 107.290 79.157 .738 .878 
ITEM11 107.200 84.081 .422 .886 
ITEM12 107.130 80.377 .670 .880 
ITEM13 106.820 86.472 .331 .888 
ITEM14 106.910 87.699 .116 .892 
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ITEM15 107.160 84.075 .356 .888 
ITEM16 106.650 88.210 .121 .891 
ITEM17 107.310 79.428 .736 .878 
ITEM18 107.120 80.349 .665 .880 
ITEM19 106.880 85.884 .366 .887 
ITEM20 107.320 79.513 .739 .878 
ITEM21 106.700 85.949 .367 .887 
ITEM22 108.420 92.610 -.234 .902 
ITEM23 107.100 80.455 .644 .881 
ITEM24 107.130 80.377 .670 .880 
ITEM25 106.890 85.978 .360 .887 
ITEM26 107.220 84.517 .398 .886 
ITEM27 108.470 91.322 -.158 .900 























































Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 EMPATI
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KEPEDULIANSOSIAL 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .922
a .849 .849 2.441 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
6047.030 1 6047.030 1015.253 .000
b
 
Residual 1072.113 180 5.956   
Total 7119.143 181    
a. Dependent Variable: KEPEDULIANSOSIAL 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.333 2.735 
 4.875 .000 
EMPATI .871 .027 .922 31.863 .000 
a. Dependent Variable: KEPEDULIANSOSIAL 
 
Pada table output diatas terlihat bahawa nialai signifikansi adalah 0,000 yang berarti < 0,005 
maka Ho diterima   diterima. Jadi ada korelasi antara variabel empati dan kepedulian sosial. 
Ada pengaruh empati terhadap kepedulian sosial serta ada hubungan antara empati dengan 

















































HASIL ANALISIS DATA 
Deskripsi data jenis kelamin 
 
Statistics 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid LAKI -LAKI 60 33.0 33.0 33.0 
PEREMPUAN 122 67.0 67.0 100.0 
Total 182 100.0 100.0  
 
Analisa data frequency  
 
Group Statistics 
 Jeniskelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KepeduliaanSosial 
LAKI -LAKI 60 100.98 6.299 .813 
PEREMPUAN 122 99.94 6.255 .566 
Empati  











Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
























  1.050 116.7
21 
.296 1.041 .991 -.922 3.003 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 

















1.182 .278 .725 180 .469 .760 1.048 -1.308 2.828 
Equal variances 
not assumed 
  .701 107.6
60 














Uji Kenormalan Data 
Input SPSS 
No. Kepedulian 
Sosial empati  Zkepedeulian_sosial Zempati T_kepedulian_sosial  T_empati 
1. 86 104 -0.78487 0.59224 -47.09 35.53 
2. 95 106 1.03611 0.91114 62.17 54.67 
3. 93 90 0.63145 -1.64006 37.89 -98.4 
4. 80 97 -1.99885 -0.52391 -119.93 -31.43 
5. 87 95 -0.58254 -0.84281 -34.95 -50.57 
6. 93 105 0.63145 0.75169 37.89 45.1 
7. 93 94 0.63145 -1.00226 37.89 -60.14 
8. 87 104 -0.58254 0.59224 -34.95 35.53 
9. 105 115 3.05942 2.3462 183.57 140.77 
10. 88 104 -0.3802 0.59224 -22.81 35.53 
11. 97 113 1.44077 2.0273 86.45 121.64 
12. 80 99 -1.99885 -0.20501 -119.93 -12.3 
13. 92 94 0.42912 -1.00226 25.75 -60.14 
14. 81 101 -1.79652 0.11389 -107.79 6.83 
15. 80 98 -1.99885 -0.36446 -119.93 -21.87 
16. 81 92 -1.79652 -1.32116 -107.79 -79.27 
17. 82 99 -1.59419 -0.20501 -95.65 -12.3 
18. 82 87 -1.59419 -2.11841 -95.65 -127.1 
19. 88 94 -0.3802 -1.00226 -22.81 -60.14 
20. 86 94 -0.78487 -1.00226 -47.09 -60.14 
21. 89 98 -0.17787 -0.36446 -10.67 -21.87 
22. 87 102 -0.58254 0.27334 -34.95 16.4 
23. 90 86 0.02446 -2.27786 1.47 -136.67 
24. 87 97 -0.58254 -0.52391 -34.95 -31.43 
25. 93 95 0.63145 -0.84281 37.89 -50.57 
26. 93 101 0.63145 0.11389 37.89 6.83 
27. 84 98 -1.18953 -0.36446 -71.37 -21.87 
28. 86 92 -0.78487 -1.32116 -47.09 -79.27 
29. 100 96 2.04777 -0.68336 122.87 -41 
30. 91 109 0.22679 1.3895 13.61 83.37 
31. 81 93 -1.79652 -1.16171 -107.79 -69.7 
32. 94 95 0.83378 -0.84281 50.03 -50.57 
33. 98 92 1.64311 -1.32116 98.59 -79.27 
34. 83 114 -1.39186 2.18675 -83.51 131.2 
35. 84 101 -1.18953 0.11389 -71.37 6.83 
36. 84 96 -1.18953 -0.68336 -71.37 -41 
34 
 
37. 90 92 0.02446 -1.32116 1.47 -79.27 
38. 88 99 -0.3802 -0.20501 -22.81 -12.3 
39. 93 98 0.63145 -0.36446 37.89 -21.87 
40. 83 118 -1.39186 2.82455 -83.51 169.47 
41. 93 105 0.63145 0.75169 37.89 45.1 
42. 91 99 0.22679 -0.20501 13.61 -12.3 
43. 97 96 1.44077 -0.68336 86.45 -41 
44. 91 103 0.22679 0.43279 13.61 25.97 
45. 91 101 0.22679 0.11389 13.61 6.83 
46. 81 95 -1.79652 -0.84281 -107.79 -50.57 
47. 80 103 -1.99885 0.43279 -119.93 25.97 
48. 88 90 -0.3802 -1.64006 -22.81 -98.4 
49. 86 97 -0.78487 -0.52391 -47.09 -31.43 
50. 98 97 1.64311 -0.52391 98.59 -31.43 
51. 90 110 0.02446 1.54895 1.47 92.94 
52. 81 108 -1.79652 1.23005 -107.79 73.8 
53. 93 108 0.63145 1.23005 37.89 73.8 
54. 91 110 0.22679 1.54895 13.61 92.94 
55. 97 108 1.44077 1.23005 86.45 73.8 
56. 88 103 -0.3802 0.43279 -22.81 25.97 
57. 93 111 0.63145 1.7084 37.89 102.5 
58. 85 110 -0.9872 1.54895 -59.23 92.94 
59. 90 108 0.02446 1.23005 1.47 73.8 
60. 89 112 -0.17787 1.86785 -10.67 112.07 
61. 95 92 1.03611 -1.32116 62.17 -79.27 
62. 86 99 -0.78487 -0.20501 -47.09 -12.3 
63. 85 98 -0.9872 -0.36446 -59.23 -21.87 
64. 86 91 -0.78487 -1.48061 -47.09 -88.84 
65. 78 95 -2.40351 -0.84281 -144.21 -50.57 
66. 88 92 -0.3802 -1.32116 -22.81 -79.27 
67. 85 96 -0.9872 -0.68336 -59.23 -41 
68. 91 98 0.22679 -0.36446 13.61 -21.87 
69. 92 90 0.42912 -1.64006 25.75 -98.4 
70. 86 98 -0.78487 -0.36446 -47.09 -21.87 
71. 98 99 1.64311 -0.20501 98.59 -12.3 
72. 86 99 -0.78487 -0.20501 -47.09 -12.3 
73. 87 107 -0.58254 1.0706 -34.95 64.24 
74. 92 108 0.42912 1.23005 25.75 73.8 
75. 91 104 0.22679 0.59224 13.61 35.53 
76. 87 104 -0.58254 0.59224 -34.95 35.53 
77. 87 106 -0.58254 0.91114 -34.95 54.67 
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78. 94 101 0.83378 0.11389 50.03 6.83 
79. 98 104 1.64311 0.59224 98.59 35.53 
80. 85 105 -0.9872 0.75169 -59.23 45.1 
81. 90 102 0.02446 0.27334 1.47 16.4 
82. 86 94 -0.78487 -1.00226 -47.09 -60.14 
83. 96 92 1.23844 -1.32116 74.31 -79.27 
84. 93 102 0.63145 0.27334 37.89 16.4 
85. 85 114 -0.9872 2.18675 -59.23 131.2 
86. 89 96 -0.17787 -0.68336 -10.67 -41 
87. 86 96 -0.78487 -0.68336 -47.09 -41 
88. 82 95 -1.59419 -0.84281 -95.65 -50.57 
89. 98 100 1.64311 -0.04556 98.59 -2.73 
90. 92 106 0.42912 0.91114 25.75 54.67 
91. 89 115 -0.17787 2.3462 -10.67 140.77 
92. 92 103 0.42912 0.43279 25.75 25.97 
93. 80 102 -1.99885 0.27334 -119.93 16.4 
94. 91 92 0.22679 -1.32116 13.61 -79.27 
95. 89 94 -0.17787 -1.00226 -10.67 -60.14 
96. 93 101 0.63145 0.11389 37.89 6.83 
97. 89 97 -0.17787 -0.52391 -10.67 -31.43 
98. 89 91 -0.17787 -1.48061 -10.67 -88.84 
99. 87 92 -0.58254 -1.32116 -34.95 -79.27 
100. 91 98 0.22679 -0.36446 13.61 -21.87 
101. 88 95 -0.3802 -0.84281 -22.81 -50.57 
102. 98 103 1.64311 0.43279 98.59 25.97 
103. 91 93 0.22679 -1.16171 13.61 -69.7 
104. 91 98 0.22679 -0.36446 13.61 -21.87 
105. 81 102 -1.79652 0.27334 -107.79 16.4 
106. 85 85 -0.9872 -2.43731 -59.23 -146.24 
107. 92 102 0.42912 0.27334 25.75 16.4 
108. 82 96 -1.59419 -0.68336 -95.65 -41 
109. 86 92 -0.78487 -1.32116 -47.09 -79.27 
110. 84 95 -1.18953 -0.84281 -71.37 -50.57 
111. 86 100 -0.78487 -0.04556 -47.09 -2.73 
112. 92 103 0.42912 0.43279 25.75 25.97 
113. 95 103 1.03611 0.43279 62.17 25.97 
114. 83 107 -1.39186 1.0706 -83.51 64.24 
115. 86 97 -0.78487 -0.52391 -47.09 -31.43 
116. 87 99 -0.58254 -0.20501 -34.95 -12.3 
117. 92 102 0.42912 0.27334 25.75 16.4 
118. 90 102 0.02446 0.27334 1.47 16.4 
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119. 88 106 -0.3802 0.91114 -22.81 54.67 
120. 99 101 1.84544 0.11389 110.73 6.83 
121. 90 97 0.02446 -0.52391 1.47 -31.43 
122. 92 95 0.42912 -0.84281 25.75 -50.57 
123. 91 109 0.22679 1.3895 13.61 83.37 
124. 95 102 1.03611 0.27334 62.17 16.4 
125. 94 106 0.83378 0.91114 50.03 54.67 
126. 99 105 1.84544 0.75169 110.73 45.1 
127. 88 104 -0.3802 0.59224 -22.81 35.53 
128. 94 100 0.83378 -0.04556 50.03 -2.73 
129. 84 100 -1.18953 -0.04556 -71.37 -2.73 
130. 88 98 -0.3802 -0.36446 -22.81 -21.87 
131. 87 100 -0.58254 -0.04556 -34.95 -2.73 
132. 87 95 -0.58254 -0.84281 -34.95 -50.57 
133. 88 100 -0.3802 -0.04556 -22.81 -2.73 
134. 91 92 0.22679 -1.32116 13.61 -79.27 
135. 90 98 0.02446 -0.36446 1.47 -21.87 
136. 94 101 0.83378 0.11389 50.03 6.83 
137. 97 98 1.44077 -0.36446 86.45 -21.87 
138. 86 96 -0.78487 -0.68336 -47.09 -41 
139. 94 92 0.83378 -1.32116 50.03 -79.27 
140. 90 99 0.02446 -0.20501 1.47 -12.3 
141. 98 96 1.64311 -0.68336 98.59 -41 
142. 91 102 0.22679 0.27334 13.61 16.4 
143. 98 104 1.64311 0.59224 98.59 35.53 
144. 90 98 0.02446 -0.36446 1.47 -21.87 
145. 89 91 -0.17787 -1.48061 -10.67 -88.84 
146. 92 107 0.42912 1.0706 25.75 64.24 
147. 92 104 0.42912 0.59224 25.75 35.53 
148. 92 115 0.42912 2.3462 25.75 140.77 
149. 97 97 1.44077 -0.52391 86.45 -31.43 
150. 89 96 -0.17787 -0.68336 -10.67 -41 
151. 96 104 1.23844 0.59224 74.31 35.53 
152. 90 102 0.02446 0.27334 1.47 16.4 
153. 92 103 0.42912 0.43279 25.75 25.97 
154. 99 107 1.84544 1.0706 110.73 64.24 
155. 97 109 1.44077 1.3895 86.45 83.37 
156. 95 111 1.03611 1.7084 62.17 102.5 
157. 90 95 0.02446 -0.84281 1.47 -50.57 
158. 90 111 0.02446 1.7084 1.47 102.5 
159. 88 104 -0.3802 0.59224 -22.81 35.53 
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160. 90 116 0.02446 2.50565 1.47 150.34 
161. 92 98 0.42912 -0.36446 25.75 -21.87 
162. 85 97 -0.9872 -0.52391 -59.23 -31.43 
163. 92 98 0.42912 -0.36446 25.75 -21.87 
164. 88 93 -0.3802 -1.16171 -22.81 -69.7 
165. 89 102 -0.17787 0.27334 -10.67 16.4 
166. 90 103 0.02446 0.43279 1.47 25.97 
167. 91 94 0.22679 -1.00226 13.61 -60.14 
168. 88 105 -0.3802 0.75169 -22.81 45.1 
169. 88 95 -0.3802 -0.84281 -22.81 -50.57 
170. 96 101 1.23844 0.11389 74.31 6.83 
171. 91 98 0.22679 -0.36446 13.61 -21.87 
172. 98 97 1.64311 -0.52391 98.59 -31.43 
173. 94 102 0.83378 0.27334 50.03 16.4 
174. 92 99 0.42912 -0.20501 25.75 -12.3 
175. 92 109 0.42912 1.3895 25.75 83.37 
176. 99 100 1.84544 -0.04556 110.73 -2.73 
177. 91 106 0.22679 0.91114 13.61 54.67 
178. 91 102 0.22679 0.27334 13.61 16.4 
179. 89 99 -0.17787 -0.20501 -10.67 -12.3 
180. 98 107 1.64311 1.0706 98.59 64.24 
181. 88 105 -0.3802 0.75169 -22.81 45.1 
182. 95 103 1.03611 0.43279 62.17 25.97 
 
Syarat : 
Uji kenormalan data dengan menggunakan distribusi deskriptif yaitu dengan melihat nilai 
Zscore. Data dikatan normal jika niali Zscore sebagaian besar berada diantar ± 1,96.  
Kesimpulan :  





































Saya Eva Ning Tiyas mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang 
sedang melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Psikologi 
pada program Sarjana Strata 1 Universitas Muhammadiyah Malang. Ditengah kesibukan saudara saat ini, 
perkenankanlah saya memohon bantuan saudara untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi 
pernyataan skala yang telah saya lampirkan. 
Jawablah setiap nomor pernyataan sesuai keadaan, perasaan, dan pikiran anda. Kerjasama saudara 
sangat saya butuhkan sebagai sarana penelitian dalam penyusunan skripsi. Penelitian ini sangat 
mengharapkan kejujuran dan keseriusan dalam memberikan jawaban. Jawaban sama sekali tidak 
mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas maupun pekerjaan anda dan peneliti menjamin 
kerahasiaan saudara. 
         Hormat Saya, 
 
         Eva Ning Tiyas 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Didalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan 
teliti. Tugas anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan diri anda. Jawaban diberikan dengan memberikan tanda centang () pada kolom 
yang telah disediakan disetiap butir-butir pernyataan. Dan setiap butir pernyataan jangan 
sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
SS  : bila anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang ada 
S  : bila anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 
N  : bila anda Netral dengan pernyataan yang ada 
TS  : bila anda Tidak Sesuai dengan pernyataanyang ada 
STS : bila anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Angket ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah 
benar, asal benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri anda. 
5. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya dalam memilih tanggapan 
sangat menentukan kualitas penelitian ini. 
IDENTITAS DIRI 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 





No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. Saya mempunyai banyak teman      
2. Saya selalu menjadi seseorang yang ditunjuk untuk suatu 
hal di kelompok 
 
 
    
3. Saya mudah bersosialisasi dengan lingkungan baru       
4. Teman-teman saya sangat berarti bagi saya      
5. Saya tidak berkeberatan untuk menolong teman      
6. Saya sering meminta nasehat      
7. Saya merasa bahwa peraturan itu sangat diperlukan      
8. Saya merasa puas dengan keputusan yang saya ambil      
9. Saya akan berusaha melakukan segala sesuatu yang telah 
saya putuskan 
     
10. Saya membatasi pada setiap kebiasaan buruk saya      
11. Saya merasa bahwa saya mempunyai kekuasaan di 
lingkungan saya 
     
12. Saya melakukan yang terbaik hampir di sebagian besar 
waktu  yang saya miliki 
 
 
    
13. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki      
14. Saya memahami kesalahan yang muncul dalam diri orang 
terdekat saya 
     
15. Orang tua saya melakukan yang terbaik untuk 
membesarkan saya 
     
16. Saya percaya bahwa laki-laki dan perempuan bisa menjalin 
hubungan dengan baik 
     
17. Saya mempunyai hubungan dekat dengan beberapa orang      
18. Saya merasa bahwa setiap keputusan keluarga harus 
dimusyawarahkan bersama  
     
19. Saya menyakini bahwa kenyamanan dalam pekerjaan lebih 
penting dari gaji 
     
20. Saya merasa bahwa bekerja itu sangat penting karena 
membuat kita aktif dalam sebuah komunitas 
     
21. Saya lebih suka melakukan sesuatu dengan orang lain       
22. Menyeleseikan suatu pekerjaan adalah tantangan yang 
nyata bagi saya 
     
23. Saya dianggap sebagai pekerja keras      
24. Saya menikmati musik dan karya sastra      
25. Saya ingin tahu apakah saya akan mampu untuk 
melakukan apa yang saya inginkan sepanjang hidup saya  
     
SKALA 2 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. Saya dapat dengan mudah mengetahui saat seseorang ingin 
memulai percakapan 
     
2. Saya merasa sulit untuk menjelaskan hal – hal yang dengan 
mudah saya mengerti, kepada orang lain yang pada awalnya 
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tidak mengerti akan hal – hal tersebut 
3. Saya senang untuk peduli terhadap orang      
4. Saya cenderung untuk terlibat secara emosional dalam 
masalah seorang teman 
 
 
    
5. Persahabatan dan hubungan adalah sesuatu yang terlalu 
rumit, jadi saya cenderung tidak peduli dengan keduanya 
     
6. Saya sering merasa sulit untuk menilai apakah sesuatu itu 
kasar atau sopan 
     
7. Saya dapat menangkap dengan cepat jika ada seseorang yang 
membicarakan suatu hal tetapi artinya mengarah kepada hal 
yang lain 
     
8. Sulit bagi saya untuk mengerti mengapa beberapa hal dapat 
membuat orang lain sangat terusik  
     
9. Saya merasa mudah untuk membayangkan apa yang orang 
lain rasakan dalam situasi tertentu 
     
10. Saya pandai memprediksi apa yang akan dirasakan oleh 
orang lain 
     
11. Saya dengan cepat menemukan jika ada seseorang dalam 
kelompok yang merasa canggung atau tidak nyaman 
     
12. Jika ada orang lain tersinggung dengan ucapan saya, saya 
rasa itu masalah mereka, bukan masalah saya 
     
13. Saya tidak begitu merasa terusik saat melihat orang lain 
menangis 
     
14. Orang lain bilang saya dapat memahami dengan baik 
bagaimana perasaan mereka dan apa yang mereka pikirkan 
 
 
    
15. Saya dapat dengan mudah mengetahui apakah orang lain 
tertarik atau bosan dengan perkataan saya 
     
16. Saya merasa terusik saat menonton penderitaan orang lain di 
program berita 
     
17. Teman – teman saya biasanya menceritakan masalah mereka 




    
18. Saya bisa merasakan saat saya mengganggu, bahkan jika 
orang lain tidak memberitahu saya 
     
19. Saya biasanya tidak mengeluarkan emosi ketika melihat film      
20. Saya dapat merasakan apa yang orang lain rasakan dengan 
cepat dan sesuai intuisi 
     
21. Saya dapat dengan mudah mengerti apa yang orang lain ingin 
bicarakan 
     
22. Saya dapat mengetahui saat orang lain sedang menutupi 
emosi atau perasaan mereka yang sebenarnya 
 
 
    
23. Saya pandai memprediksi apa yang akan dilakukan oleh 
orang lain 



































Blue Print Skala Empati  
No  Faktor  Favorabel Unfavorabel Total  
1. Kognitif empati 
(Cognitive empathy) 
 





14,16 4,6,9,12,13,19 8 
3. Keterampilan Sosial 
(Social skill) 
 
1,2,3 5 4 
Jumlah 16 7 23 
 
Blue Print Skala Kepedulian Sosial  
No Aspek Favorabel Unfavorabel Total 
1. Persahabatan (Friendship) 
 
1,2,3,4,5,7,14,15,16 14 10 
2. Cinta (Love) 
 
17,18  2 
3. Kerja (Work) 
 
19,20,21,22,23,24,25  7 
4. Self significance 
 
8,9,10, 11,12,13 6 
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